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Abstract
This article examines the paradigm of knowledge in Islamic Civilization History education by positioning civilization studies as an approach that goes beyond chronological-descriptive history teaching. The main problem is not a lack of historical facts, but the tendency to treat facts as the final objective of learning, thereby obscuring the relations among epistemology, historical methodology, social dynamics, knowledge production, and civilization building. This qualitative library study applies descriptive-analytical interpretation to epistemological, historical, pedagogical, and civilizational literature. The study argues for an integrative-critical paradigm: revelation and Islamic intellectual tradition provide a value horizon, while historical evidence, source criticism, rational inquiry, social sciences, humanities, and philosophical reflection serve as instruments for understanding historical reality. A civilization-studies approach shifts learning from memorizing dynasties and figures toward analyzing knowledge networks, educational institutions, economy, politics, culture, technology, and intercivilizational relations. History thereby becomes an intellectual laboratory for examining progress, stagnation, transformation, and continuity. Its educational implications include problem-based learning, source criticism, multiperspectival historiography, manuscript and digital literacy, and integration of local history with the wider history of the Muslim world.
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PENDAHULUAN
Sejarah Peradaban Islam menempati posisi strategis dalam pendidikan Islam karena mempertemukan dimensi normatif agama dengan pengalaman historis umat. Akan tetapi, pembelajaran SPI sering direduksi menjadi urutan peristiwa, pergantian kekuasaan, nama tokoh, dan tanggal. Pola ini menghasilkan pengetahuan faktual, tetapi belum tentu melahirkan kesadaran historis. Padahal, sejarah peradaban semestinya membantu peserta didik membaca bagaimana gagasan, institusi, ilmu, kekuasaan, ekonomi, budaya, dan agama saling berinteraksi membentuk perubahan sosial. Perbedaan epistemologis antara Studi Islam yang cenderung berurusan dengan teks dan nilai dengan SPI yang menekankan realitas historis-empiris telah ditegaskan dalam kajian komparatif mutakhir.[footnoteRef:1] [1:  Aminuddin, Fajrian. “Systematic Literature Review: Analisis Komparatif Paradigma Studi Islam dan Sejarah Peradaban Islam.” Al-Isnad: Journal of Islamic Civilization History and Humanities 7, no. 1 (2026): 1–16. https://doi.org/10.22515/isnad.v7i01.14110.] 

Masalah paradigma menjadi penting karena cara mendefinisikan ilmu akan menentukan objek, sumber, metode, dan tujuan pembelajaran. Jika SPI dipahami semata sebagai narasi masa lalu, maka tugas pendidikan berhenti pada reproduksi informasi. Jika dipahami sebagai studi peradaban, fakta sejarah menjadi bahan untuk menguji hubungan sebab-akibat, kontinuitas dan perubahan, struktur dan agensi, serta dinamika produksi pengetahuan. Kajian historiografi Islam juga mengingatkan bahwa penulisan sejarah menghadapi problem epistemologi, isi, metodologi, dan bias penafsir sehingga membutuhkan pendekatan yang lebih holistik.[footnoteRef:2] [2:  Anggy Giri Prawiyog, Arga Adha Anwari, Ajid Hakim, dan Haerudin, “Development of Islamic Historiography in Indonesia,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 11, no. 3 (2025), https://doi.org/10.31949/educatio.v11i3.13340.] 

Dalam konteks pendidikan Islam, persoalan tersebut berkelindan dengan problem dikotomi ilmu. Pemisahan ilmu agama dan ilmu umum membuat sejarah keilmuan Islam kerap dibaca secara parsial, seolah tradisi keagamaan berdiri di luar perkembangan filsafat, kedokteran, astronomi, matematika, ekonomi, dan ilmu sosial. Kajian kontemporer tentang epistemologi pendidikan Islam menekankan kebutuhan integrasi wahyu, akal, dan pengalaman agar pendidikan tidak terjebak pada dualisme keilmuan.[footnoteRef:3] [3:  Qadariyah, Lailatul. “Pendekatan Pendidikan dalam Kajian Islam: Dari Dikotomi menuju Dekolonisasi.” At-Tasyrih 12, no. 1 (2026). https://doi.org/10.55849/attasyrih.v12i1.490.] 

Atas dasar itu, artikel ini mengajukan pertanyaan: bagaimana paradigma ilmu yang relevan bagi pendidikan SPI, bagaimana pendekatan studi peradaban mengubah objek dan metode pembelajaran; dan apa implikasinya terhadap pembentukan kesadaran historis peserta didik? Tujuannya adalah merumuskan kerangka konseptual yang menghubungkan epistemologi, historiografi, studi peradaban, dan pedagogi. Seorang mukmin  yang  mampu melihat kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. pada setiap  makhluk  dan  ciptan-Nya  dalam  artian  mampu  bertafakkur,  maka  ia  akan  merasa selalu dekat  kepada Allah, karena dia telah mancapai puncaknya ma‟rifah.[footnoteRef:4] [4:  Hasanah, U., & Hartono, H. (2022). TAFAKKUR SEBAGAI KONSEPSI MENUJU KEABADIAN MANUSIA MODERN:(Telaah Tafsir Surah Ali-Imran Ayat 190-191). As-Syifa: Journal of Islamic Studies and History, 1(1), 01-24.] 



Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan. Literatur dipilih dari karya mengenai filsafat dan paradigma ilmu, historiografi Islam, sejarah pendidikan Islam, studi peradaban, serta penelitian kontemporer mengenai pembelajaran SPI. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis melalui empat tahap: identifikasi gagasan pokok, klasifikasi berdasarkan dimensi ontologis-epistemologis-aksiologis, perbandingan pendekatan historiografis, dan sintesis implikasi pedagogis. Prosedur ini sejalan dengan penelitian SPI yang menempatkan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi sebagai perangkat metodologis penting.[footnoteRef:5] [5:  Miftahur Rofi, “Dynamics in Classical Islamic Education: Between Nonformal Autonomy and Madrasah Hegemony (650–1250 CE),” Sunan Kalijaga International Journal on Islamic Educational Research 9, no. 1 (2025): 1–24, https://doi.org/10.14421/skijier.2025.91.01.] 

Studi ini tidak bermaksud menyusun kronologi sejarah Islam secara menyeluruh. Unit analisisnya adalah cara pengetahuan tentang peradaban dibangun dan digunakan dalam pendidikan. Dengan demikian, sumber historis dibaca bukan hanya untuk mengetahui “apa yang terjadi”, tetapi juga untuk memahami “bagaimana kita mengetahui”, “mengapa suatu interpretasi muncul”, dan “apa makna pendidikan dari pengetahuan tersebut”.

PEMBAHASAN
1. Paradigma Ilmu
Paradigma ilmu dapat dipahami sebagai kerangka dasar yang mengatur cara suatu komunitas ilmiah menentukan persoalan, bukti, metode, dan standar penjelasan. Dalam filsafat ilmu modern, Thomas Kuhn menunjukkan bahwa praktik ilmu tidak berlangsung dalam ruang hampa, melainkan dibentuk oleh paradigma yang mengarahkan apa yang dianggap sebagai masalah ilmiah dan bagaimana pemecahannya dilakukan. Dalam pendidikan, paradigma menentukan apakah pengetahuan dipandang sebagai kumpulan fakta, proses penyelidikan, konstruksi interpretatif, atau sarana transformasi manusia.[footnoteRef:6] [6:  Fajrian Aminuddin, “Systematic Literature Review: Analisis Komparatif Paradigma Studi Islam dan Sejarah Peradaban Islam,” Al-Isnad 7, no. 1 (2026): 1–16, https://doi.org/10.22515/isnad.v7i01.14110.] 

Dalam perspektif Islam, ilmu memiliki dimensi epistemologis sekaligus etis. Pengetahuan tidak berhenti pada penguasaan informasi, tetapi terkait dengan pembentukan manusia beradab dan tanggung jawab penggunaan ilmu. Syed Muhammad Naquib al-Attas menempatkan pendidikan dalam kerangka adab dan pengenalan tempat yang tepat bagi segala sesuatu dalam tatanan wujud dan pengetahuan. Kerangka ini memberi konsekuensi bahwa sejarah peradaban tidak cukup diajarkan sebagai keberhasilan material; ia perlu dinilai pula melalui orientasi nilai, keadilan, dan kualitas manusia yang dihasilkannya.[footnoteRef:7]  [7:  Naufal Hidayatullah dan Mohammad Subhi Ibrahim, “Integration of Critical Reason in Islamic Civilization: A Solution to the Stagnation of Modern Islamic Education,” IJGIE 7, no. 1 (2026), https://doi.org/10.37567/ijgie.v7i1.5102.] 

2. Paradigma Integratif-Interkonektif dalam Pendidikan SPI
Pendidikan SPI membutuhkan hubungan dialogis antara sumber normatif, bukti empiris, dan refleksi kritis. Paradigma integratif-interkonektif M. Amin Abdullah menawarkan jalan untuk menghindari isolasi ilmu agama dari ilmu sosial, humaniora, dan sains. Kerangka hadārat al-naṣṣ, hadārat al-‘ilm, dan hadārat al-falsafah menempatkan teks, pengetahuan empiris, dan refleksi filosofis sebagai ranah yang saling mengoreksi. Dalam SPI, pendekatan ini memungkinkan teks keagamaan dipahami bersama konteks politik, ekonomi, sosial, budaya, dan intelektual yang melingkupi kehidupan umat.[footnoteRef:8] [8:  Lailatul Qadariyah, “Pendekatan Pendidikan dalam Kajian Islam: Dari Dikotomi menuju Dekolonisasi,” At-Tasyrih 12, no. 1 (2026), https://doi.org/10.55849/attasyrih.v12i1.490.] 

Integrasi bukan pencampuran metode tanpa batas. Setiap disiplin tetap memiliki prosedur validasi. Riwayat sejarah memerlukan kritik sumber; fenomena ekonomi memerlukan konsep ekonomi; struktur kekuasaan membutuhkan analisis politik; perubahan budaya dapat dibaca melalui antropologi; sedangkan orientasi nilai membutuhkan refleksi etis. Interkoneksi terjadi ketika hasil berbagai pendekatan dipertemukan untuk menghasilkan gambaran peradaban yang lebih utuh.
Rasionalitas epistemik juga penting. Pendidikan yang hanya menekankan “know-what” mudah menghasilkan hafalan, sedangkan “know-how” dan “know-why” mendorong peserta didik memahami proses dan alasan di balik pengetahuan. Kajian mengenai rasionalitas epistemik dalam pendidikan Islam menegaskan kontribusinya bagi budaya ilmiah dan kemampuan memahami keragaman secara kritis. Karena itu, pembelajaran SPI perlu mengajukan pertanyaan kausal dan evaluatif, bukan hanya pertanyaan faktual.[footnoteRef:9] [9:  Senata Adi Prasetia, “Epistemic Rationality in Islamic Education: The Significance for Religious Moderation in Contemporary Indonesian Islam,” Ulul Albab: Jurnal Studi Islam (2022).] 

Paradigma ini juga menolak dikotomi sederhana antara ilmu Islam dan ilmu umum. Sejarah peradaban justru memperlihatkan bahwa kemajuan intelektual Muslim tumbuh melalui interaksi antara wahyu, rasionalitas, penerjemahan, observasi, eksperimen, institusi pendidikan, dan jaringan antarwilayah. Penelitian tentang masa keemasan Islam menekankan pentingnya budaya riset, membaca, penerjemahan, dan kebijakan pendidikan dalam pembentukan peradaban ilmu.[footnoteRef:10]  [10:  Moh Nasim, “Peran Pendidikan dalam Membangun Peradaban Islam (Telaah Historis-Epistemologis),” PERSPEKTIF 17, no. 1 (2024).] 


3. Sejarah Peradaban Islam sebagai Disiplin Historis
SPI berbeda dari kisah moral tentang masa lalu. Sebagai disiplin historis, ia menuntut prosedur untuk menilai sumber dan membangun argumentasi. Sumber dapat berupa kronik, biografi, dokumen, manuskrip, artefak, arsitektur, inskripsi, tradisi lisan, maupun data material. Keberagaman ini menuntut kemampuan membedakan sumber primer dan sekunder, menguji otentisitas, membaca kepentingan penulis, serta membandingkan kesaksian yang berbeda.
Historiografi Islam klasik memberi warisan besar, tetapi tidak bebas persoalan. Nurul Hak menunjukkan adanya problem epistemologis, isi, dan metodologis dalam historiografi awal maupun pembacaan orientalis, termasuk bias politik dan keterbatasan penggunaan model transmisi tertentu untuk menjelaskan persoalan sejarah. Temuan tersebut penting secara pedagogis: mahasiswa tidak cukup membaca kitab sejarah sebagai data transparan, melainkan perlu memahami konteks produksi teks.[footnoteRef:11] [11:  Topik Pirdaus dan Uyu Muawanah, “Pendekatan Historis dalam Studi Islam,” JUSMA: Jurnal Studi Islam dan Masyarakat (2024).] 

Dengan demikian, kebenaran historis dalam pendidikan SPI tidak identik dengan menerima satu narasi tanpa kritik. Objektivitas lebih tepat dipahami sebagai disiplin metodologis: keterbukaan pada bukti, kesediaan menguji klaim, membedakan fakta dan interpretasi, serta menjelaskan dasar argumentasi. Perspektif multipel bukan relativisme tanpa batas, karena setiap interpretasi tetap harus diuji melalui sumber dan koherensi penjelasan.
Pendekatan ini membentuk historical thinking. Peserta didik belajar memahami perubahan dalam waktu, konteks, kausalitas, signifikansi, bukti, dan perspektif. Peter Seixas dan Tom Morton menyebut konsep-konsep tersebut sebagai bagian penting dari berpikir historis yang membuat pembelajaran sejarah bergerak dari konsumsi narasi menuju penyelidikan.[footnoteRef:12]  [12:  Trias Andika MS, “Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam di Perguruan Tinggi: Studi Literatur tentang Metode dan Tantangan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 2 (2024): 8286–8290, https://doi.org/10.31004/jptam.v8i2.25868.] 


4. Pendekatan Studi Peradaban
Istilah peradaban mengarahkan analisis pada totalitas kehidupan manusia yang relatif kompleks: sistem nilai, institusi, ilmu, teknologi, ekonomi, politik, seni, tata kota, pendidikan, dan hubungan sosial. Pendekatan studi peradaban karena itu tidak menjadikan dinasti sebagai satu-satunya kerangka periodisasi. Kekuasaan politik penting, tetapi ia ditempatkan sebagai salah satu variabel dalam jaringan perubahan yang lebih luas. Sebagaimana penulosan Al Qur’an yang terus mengamami pennyempurnaan, Kontruksi Penulisan teks Al-Qur‟an sudah dimulai sejak masa Rasulullah SAW sehingga  terus dan mengalami penyempurnaan dari masa ke masa hingga Al Qur‟an mudah  dibaca  seperti  sekarang.[footnoteRef:13] [13:  Hartono, H. (2021). Rekontruksi Penulisan Teks Al-Quran Modern. Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur'an dan Hadist, 4(2), 232-243.] 

Pendekatan ini membantu menjelaskan bahwa sebuah masa tidak dapat disebut maju hanya karena wilayah kekuasaannya luas. Kemajuan peradaban perlu dibaca melalui kapasitas memproduksi ilmu, membangun institusi, mengelola keragaman, mengembangkan ekonomi, menyediakan ruang pendidikan, dan menciptakan warisan budaya. Sebaliknya, kemunduran tidak dapat direduksi menjadi satu sebab moral atau politik. Ia harus dianalisis sebagai konfigurasi faktor internal dan eksternal.
Marshall Hodgson, melalui kajian luas tentang sejarah masyarakat Islam, memperlihatkan pentingnya membaca sejarah Islam dalam konteks sejarah dunia dan membedakan aspek religius Islam dari keseluruhan produk sosial-budaya masyarakat Muslim. Bagi pendidikan SPI, perspektif ini mencegah penyamaan seluruh praktik masyarakat Muslim dengan ajaran normatif Islam dan membuka ruang analisis yang lebih presisi.[footnoteRef:14] [14:  M. Al Qautsar Pratama dan Toyibafi Sahri Ramadhan, “Pendidikan Islam Multikultural dan Nilainya dalam Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam,” Widya Winayata 10, no. 2 (2022): 96–106, https://doi.org/10.23887/jjps.v10i2.45704.] 

Studi peradaban juga memungkinkan analisis hubungan lintas budaya. Gerakan penerjemahan, perdagangan, diplomasi, migrasi ulama, transmisi teknologi, dan pertukaran intelektual menunjukkan bahwa peradaban berkembang melalui perjumpaan. Pembelajaran yang menutup sejarah Islam dari dunia Bizantium, Persia, India, Afrika, Asia Tenggara, dan Eropa akan kehilangan banyak mekanisme penting pembentukan pengetahuan. 

5. Ilmu, Pendidikan, dan Pembentukan Peradaban Islam
Hubungan pendidikan dan peradaban bersifat timbal balik. Institusi pendidikan memproduksi manusia, jaringan, dan pengetahuan yang menopang peradaban; pada saat yang sama, kondisi politik dan ekonomi menentukan ruang tumbuh pendidikan. Kajian Fu’adi dan Naim tentang masa keemasan Islam menempatkan kebijakan pendidikan dan budaya ilmiah—riset, penerjemahan, membaca, dan habitus ilmu—sebagai faktor penting pembentukan kemajuan.[footnoteRef:15] [15:  Darmalinda dan Fadriati, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: Analisis Konsepsi, Tujuan, Materi, Strategi, dan Evaluasi Pembelajaran,” Al-Hasanah 9, no. 1 (2024): 92–107, https://doi.org/10.51729/91375.] 

Dalam sejarah Islam, masjid, kuttab, madrasah, perpustakaan, observatorium, rumah sakit, dan lingkungan istana pernah menjadi ruang produksi dan transmisi pengetahuan. Perkembangan institusi tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan bukan aktivitas pinggiran. Penelitian terbaru mengenai evolusi institusi pendidikan Islam juga menekankan keterkaitan masjid, kuttab, Bayt al-Hikmah, madrasah, wakaf, talaqqi, ijazah, observasi, dan eksperimen dalam ekosistem ilmu.[footnoteRef:16] [16:  Miftahur Rofi, “Dynamics in Classical Islamic Education,” Sunan Kalijaga International Journal on Islamic Educational Research 9, no. 1 (2025): 1–24.] 

Paradigma ilmu dalam SPI perlu menghindari romantisisme. Masa lalu tidak cukup dipuji sebagai golden age; yang lebih penting adalah mengidentifikasi mekanisme yang memungkinkan pengetahuan berkembang. Mengapa penerjemahan memperoleh dukungan? Bagaimana jaringan guru-murid bekerja? Apa peran patronase dan wakaf? Bagaimana perdebatan teologis dan filosofis memengaruhi ilmu? Pertanyaan semacam ini mengubah nostalgia menjadi analisis.
Kajian transformasi pendidikan dalam peradaban Islam menunjukkan bahwa tradisi pendidikan terus berubah dari lembaga klasik menuju sistem modern dan menuntut rekonstruksi epistemologis yang menjaga hubungan antara spiritualitas, ilmu, dan kebutuhan kontemporer. Artinya, sejarah pendidikan dapat menjadi sumber refleksi, tetapi bukan cetak biru yang disalin secara mekanis.[footnoteRef:17] [17:  R. Adawiyah et al., “Manajemen Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Gamifikasi Disertai Media Video untuk Meningkatkan Pengetahuan Sejarah Peradaban Islam Siswa,” Borneo Journal of Islamic Education 4, no. 2 (2024): 133–145, https://doi.org/10.21093/bjie.v4i2.9162.] 


6. Dari Sejarah Politik menuju Sejarah Sosial-Intelektual
Salah satu konsekuensi pendekatan peradaban adalah perluasan objek kajian. Sejarah politik tetap penting karena negara, konflik, dan kebijakan memengaruhi kehidupan masyarakat. Namun dominasi sejarah politik dapat membuat kontribusi ilmuwan, perempuan, pedagang, pendidik, komunitas lokal, jaringan sufi, pekerja, dan kelompok minoritas kurang terlihat. Pendidikan SPI perlu mengembangkan sejarah sosial, intelektual, ekonomi, budaya, dan lingkungan.
Perluasan tema telah tampak dalam penelitian historiografi di program studi SPI Indonesia. Kajian terhadap skripsi mahasiswa di Sumatera Utara menunjukkan tema yang beragam, antara lain sejarah budaya, arkeologi, biografi, museum, arsitektur, pendidikan, politik, intelektual, organisasi, seni, dan demografi. Keragaman ini memperlihatkan potensi SPI sebagai bidang interdisipliner.[footnoteRef:18] [18:  Nabila Yasmin dan M. Nasihudin Ali, “Islamic Historiography in North Sumatera: Analysis of Trends in Thesis Writing Themes at the History of Islamic Civilization Study Program 2020–2022,” JUSPI 6, no. 2 (2023).] 

Sejarah intelektual secara khusus penting untuk paradigma ilmu. Ia tidak hanya menyusun daftar ilmuwan dan karya, tetapi meneliti pertanyaan apa yang mereka hadapi, konsep apa yang digunakan, siapa audiensnya, bagaimana karya beredar, dan bagaimana institusi mendukung atau membatasi pemikiran. Dengan cara ini, peserta didik melihat ilmu sebagai praktik sosial sekaligus intelektual.
Sejarah sosial-intelektual juga membantu menghindari heroisme individual. Kemajuan ilmu jarang merupakan hasil satu tokoh. Ia lahir dari ekosistem: guru, murid, penerjemah, penyalin, patron, perpustakaan, pasar buku, lembaga pendidikan, dan jaringan perjalanan. Analisis ekosistem lebih relevan untuk memahami peradaban daripada sekadar menghafal biografi tokoh besar.

7. Kritik Sumber dan Historiografi sebagai Kompetensi Pendidikan
Kritik sumber harus menjadi kompetensi inti dalam pembelajaran SPI. Di era digital, mahasiswa berhadapan dengan potongan informasi sejarah dari media sosial, video, situs populer, dan kecerdasan buatan. Kemudahan akses tidak menjamin reliabilitas. Karena itu, peserta didik perlu belajar memeriksa penulis, waktu penulisan, kedekatan sumber dengan peristiwa, tujuan teks, konsistensi internal, dan konfirmasi eksternal.
Historiografi memperkenalkan mahasiswa pada kenyataan bahwa sejarah selalu ditulis dari sudut tertentu. Perbedaan antara historiografi Muslim klasik, kolonial-orientalis, nasional, sosial, dan pascakolonial dapat digunakan untuk menunjukkan perubahan pertanyaan dan kategori analisis. Kesadaran historiografis membuat mahasiswa tidak mudah menyamakan narasi dominan dengan masa lalu itu sendiri.
Dalam konteks ini, rekonstruksi pembelajaran SPI di perguruan tinggi perlu bergerak dari kerangka prosedural-operasional menuju kerangka epistemologis yang lebih reflektif. Kajian tentang rekonstruksi pembelajaran SPI menegaskan bahwa epistemologi pembelajaran mencakup sumber, struktur, metode, dan validitas pengetahuan. Keempat unsur ini dapat diterjemahkan menjadi capaian pembelajaran yang konkret.[footnoteRef:19] [19:  Khusnul Khotimah Lestari et al., “Penerapan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Kurikulum Merdeka di MI Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong,” MIDA 8, no. 2 (2025): 200–212, https://doi.org/10.52166/mida.v8i2.10328.] 

Sebagai contoh, satu topik tentang Baghdad Abbasiyah dapat dimulai dari sumber primer atau representasi artefak, dilanjutkan dengan pertanyaan tentang institusi ilmu, ekonomi kota, patronase, perdebatan intelektual, dan jaringan global. Mahasiswa kemudian membandingkan interpretasi beberapa sejarawan dan menyusun argumentasi berdasarkan bukti. Model ini jauh lebih mendidik daripada sekadar meminta mereka mengingat tahun berdirinya dinasti. 

8. implikasi Pedagogis Pendekatan Studi Peradaban
Paradigma integratif-kritis menuntut perubahan strategi pembelajaran. Pertama, problem-based historical learning: perkuliahan dimulai dengan persoalan peradaban, misalnya mengapa pusat ilmu tumbuh pada wilayah tertentu atau mengapa sebuah institusi bertahan. Kedua, inquiry berbasis sumber: mahasiswa membaca fragmen kronik, peta, gambar arsitektur, manuskrip, statistik, atau dokumen dan menyusun inferensi. Ketiga, perbandingan historiografi: mahasiswa menguji bagaimana peristiwa yang sama dijelaskan oleh penulis berbeda.
Keempat, pembelajaran lintas disiplin. Tema wakaf dapat dipertemukan dengan ekonomi dan hukum; kota Islam dengan geografi dan arsitektur; jaringan ulama dengan sosiologi; teknologi dengan sejarah sains; dan manuskrip dengan filologi. Pendekatan ini bukan untuk menjadikan mahasiswa ahli semua disiplin, melainkan melatih kemampuan memilih konsep yang relevan untuk menjelaskan fenomena kompleks.
Kelima, integrasi sejarah lokal. Peradaban Islam tidak hanya berada di Baghdad, Damaskus, Kairo, atau Cordoba. Pesantren, kerajaan Islam Nusantara, jaringan haji, manuskrip lokal, masjid, makam, dan tradisi intelektual Indonesia merupakan bagian dari sejarah Islam global. Penghubungan skala lokal-global membuat mahasiswa memahami bahwa peradaban terbentuk melalui jaringan dan adaptasi kontekstual.
Keenam, pemanfaatan teknologi digital secara kritis. Peta digital, basis data manuskrip, museum virtual, timeline interaktif, dan arsip daring dapat memperluas pengalaman belajar. Namun teknologi harus ditempatkan sebagai instrumen penyelidikan, bukan pengganti kritik sumber. Literasi digital dalam SPI berarti kemampuan menemukan, mengevaluasi, menghubungkan, dan menginterpretasikan bukti.

9. Paradigma Ilmu dan Pembentukan Kesadaran Historis
Tujuan akhir pendidikan SPI bukan menghasilkan peserta didik yang sekadar mengetahui masa lalu, tetapi memiliki kesadaran historis. Kesadaran ini mencakup kemampuan melihat diri dan masyarakat sebagai bagian dari proses waktu, memahami bahwa institusi mengalami perubahan, dan menyadari bahwa pilihan masa kini akan menjadi sejarah masa depan. Sejarah karena itu memiliki fungsi orientatif.
Kesadaran historis juga membentuk sikap kritis terhadap klaim kejayaan maupun kemunduran. Narasi “Islam pernah berjaya” harus dilanjutkan dengan pertanyaan ilmiah: indikator kejayaan apa, pada wilayah dan kelompok mana, faktor apa yang memungkinkan, dan keterbatasan apa yang tetap ada? Demikian pula narasi kemunduran perlu diuji agar tidak berubah menjadi generalisasi yang menutupi kompleksitas.
Pendekatan peradaban menghubungkan masa lalu dengan masa kini tanpa melakukan presentisme. Sejarah tidak digunakan untuk memaksa tokoh masa lalu menjawab persoalan kontemporer dengan kategori yang belum ada pada zamannya. Sebaliknya, sejarah menyediakan pola, pengalaman, dan pertanyaan yang dapat memperkaya refleksi masa kini. Inilah perbedaan antara belajar dari sejarah dan menggunakan sejarah secara instrumental.
Pendidikan peradaban juga memiliki dimensi etis. Keberhasilan teknologi tanpa keadilan sosial, ilmu tanpa adab, atau kekuasaan tanpa tanggung jawab tidak dapat disebut kemajuan secara utuh. Kajian historis-epistemologis tentang pendidikan dan peradaban Islam menekankan bahwa pembangunan peradaban berkaitan dengan pembentukan individu beradab dan pengembangan ilmu. Dengan demikian, aksiologi ilmu menjadi bagian dari evaluasi sejarah.[footnoteRef:20] [20:  Moh Nasim, “Peran Pendidikan dalam Membangun Peradaban Islam (Telaah Historis-Epistemologis),” PERSPEKTIF 17, no. 1 (2024).] 


10. Model Paradigma Integratif-Kritis Pendidikan SPI
Berdasarkan analisis, paradigma ilmu dalam pendidikan SPI dapat dirumuskan sebagai paradigma integratif-kritis berbasis studi peradaban. Integratif berarti menghubungkan sumber normatif, tradisi intelektual, bukti historis, ilmu sosial-humaniora, dan refleksi filosofis. Kritis berarti setiap klaim sejarah terbuka untuk diuji melalui sumber, konteks, metode, dan argumentasi. Berbasis peradaban berarti unit analisis tidak dibatasi oleh kekuasaan politik, tetapi mencakup ekosistem pengetahuan dan kehidupan sosial.
Paradigma tersebut memiliki empat dimensi. Secara ontologis, objek SPI adalah pengalaman historis masyarakat Muslim dan interaksinya dengan dunia. Secara epistemologis, pengetahuan diperoleh melalui bukti, kritik sumber, rasionalitas, tradisi keilmuan, dan dialog antardisiplin. Secara metodologis, penelitian menggunakan heuristik, verifikasi, interpretasi, historiografi, serta perangkat ilmu sosial-humaniora sesuai masalah. Secara aksiologis, pengetahuan sejarah diarahkan pada pembentukan kesadaran, adab ilmiah, dan tanggung jawab peradaban.
Paradigma ini juga menjelaskan posisi hubungan Studi Islam dan SPI. Studi Islam memberi horizon normatif dan kajian atas ajaran, sedangkan SPI menguji bagaimana ajaran, interpretasi, dan institusi hadir dalam realitas sejarah. Kajian komparatif terbaru menyimpulkan bahwa perbedaan paradigma keduanya justru dapat dihubungkan secara interdisipliner untuk memahami Islam sebagai ajaran sekaligus realitas peradaban.[footnoteRef:21] [21:  Fajrian Aminuddin, “Analisis Komparatif Paradigma Studi Islam dan Sejarah Peradaban Islam,” Al-Isnad 7, no. 1 (2026): 1–16.] 




Kesimpulan
Paradigma ilmu menentukan kualitas pendidikan Sejarah Peradaban Islam. Pembelajaran yang berhenti pada kronologi menghasilkan pengetahuan faktual, tetapi belum memadai untuk memahami peradaban. Pendekatan studi peradaban menempatkan sejarah sebagai medan analisis terhadap relasi nilai, ilmu, institusi, kekuasaan, ekonomi, budaya, teknologi, dan interaksi lintas masyarakat.
Paradigma integratif-kritis yang mempertemukan horizon normatif Islam dengan metodologi sejarah, ilmu sosial-humaniora, dan refleksi filosofis. Paradigma tersebut menuntut kritik sumber, historiografi multiperspektif, pembelajaran berbasis masalah, interdisiplin, integrasi sejarah lokal-global, dan literasi digital. Dengan kerangka ini, pendidikan SPI dapat bergerak dari hafalan masa lalu menuju pembentukan kesadaran historis dan kemampuan membaca dinamika peradaban. Sejarah akhirnya tidak hanya menjadi catatan tentang apa yang pernah dicapai umat Islam, tetapi laboratorium ilmu untuk memahami bagaimana peradaban dibangun, mengalami krisis, bertransformasi, dan dapat dikembangkan secara bertanggung jawab.
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